
  

Analisis Harga Gabah Juni 2014  
 

Pergerakan Harga 

 

Sepanjang Juni 2014, merujuk data survei Biro Pusat Statistik (BPS), terpantau harga rerata 

gabah kering panen (GKP) di tingkat petani mengalami peningkatan kisaran 2,02 persen menjadi 

Rp 4.213,83 per kilogram (kg). Sementara di tingkat penggilingan, harga GKP meningkat dua 

persen menjadi Rp 4.293,51 per kg dibandingkan harga gabah kualitas yang sama bulan 

sebelumnya.  

 

Pada bulan Juni 2014 ini, harga tertinggi terpantau di tingkat petani senilai Rp 7.700,00 per kg 

dan di tingkat penggilingan Rp 7.800,00 per kg. Sedangkan harga terendah di tingkat petani dan 

penggilingan masing-masing senilai Rp 2.700,00 per kg dan Rp 2.850,00 per kg. Sementara itu, 

harga tertinggi di tingkat petani dan penggilingan berasal dari GKP varietas Siam Rukut yang 

terjadi di Kecamatan Beruntung Baru, Kabupaten Banjar (Kalimantan Selatan). Sementara itu, 

harga gabah terendah di tingkat petani dan penggilingan berasal dari gabah kualitas rendah 

varietas Cigilis yang terjadi di Kecamatan Amonggedo, Kabupaten Konawe (Sulawesi 

Tenggara). 

 

Selanjutnya, rerata harga GKG di petani selama Juni 2014 naik 2,02 persen menjadi Rp 4.664,43 

per kg, sedangkan di penggilingan naik 2,19 persen menjadi Rp 4.750,45 per kg dibandingkan 

harga gabah kualitas yang sama bulan lalu. Sebaliknya, harga gabah kualitas rendah di petani dan 

penggilingan mengalami penurunan masing-masing 0,43 persen menjadi Rp 3.549,68 per kg dan 

1,32 persen menjadi Rp 3.629,31 per kg. 

 

Selama periode Juni 2013–Juni 2014, rerata harga tertinggi GKP dan GKG di tingkat petani 

masing-masing senilai Rp 4.423,22 per kg pada Februari 2014 dan Rp 4.805,64 per kg yang 

terjadi pada Desember 2013. Rerata harga tertinggi gabah kualitas rendah terjadi pada November 

2013 senilai Rp 3.908,11 per kg. 

 

 



  

Sebaliknya, rerata harga terendah pada GKP dan gabah kualitas rendah terjadi pada Juli 2013, 

dan masing-masing senilai Rp 3.898,75 per kg dan Rp 3.472,02 per kg, sedangkan GKG senilai 

Rp 4.503,10 per kg yang terjadi pada Juni 2013. 

 

Meskipun harga gabah mengalami kenaikan di petani, jumlah rumah tangga usaha tanaman padi 

mengalami penurunan. Hasil sensus pertanian 2013 menunjukkan, jumlah rumah tangga usaha 

tanaman pagi turun 0,41 persen menjadi 14,1 juta rumah tangga bila dibandingkan dengan sensus 

pertanian 2003. Sebagian besar usaha tanaman padi berada di Pulau Jawa sebesar 8,7 juta rumah 

tangga dan Sumatra sebesar 2,6 juta rumah tangga. Dibandingkan 2003, jumlah ini mengalami 

penurunan 0,41 persen atau 58,4 ribu rumah tangga. 

 

 

 

 


